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ABSTRAK SEJARAH ARTIKEL

Air bersih merupakan kebutuhan pokok bagi manusia yang digunakan untuk kebutuhan sehari-  Diterbitkan 29 Desember 2022
hari seperti Air minum, memasak dan MCK. Kebutuhan air bersih di Desa Nambo dapat

dikategorikan semi urban (pedesaan) dengan jumlah penduduk 989 jiwa pada tahun 2022 KATA KUNCI

(Tahun awal proyeksi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan air bersih, analisis =~ Analisis: Air Bersih; Hidrolis:
hidrolis serta sistem jaringan perpipaan yang akan digunakan pada proyeksi kebutuhan air  Sistem Penyediaan Air Minum
bersih 15 tahun kedepan. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan Hasil penelitian diperoleh Jumlah penduduk pada tahun 2037 berjumlah 1.236 jiwa

(tahun akhir proyeksi) dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1.5% per tahun.

Kebutuhan air bersih Desa Nambo sebesar 0.62 liter/detik serta jaringan transmisi

menggunakan pipa 2” Panjang (600 m), sedangkan jaringan distribusi menggunakan pipa 2”

Panjang (1.902 m), pipa 1.5” Panjang (200 m) dan pipa 1” Panjang (300 m).

1. Pendahuluan

Air bersih merupakan kebutuhan pokok bagi manusia yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
seperti untuk Air minum, memasak dan MCK. Desa Nambo merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Kapontori
Kabupaten Buton dengan jumlah penduduk sebesar 989 jiwa pada tahun 2022 dan luas wilayah sebesar 41.830 m2.(BPS
Kabupaten Buton, 2022). Untuk memenuhi kebutuhan air bersih, hal yang sangat penting adalah menentukan sumber air
dengan demikian sumber air harus layak secara Kualitas, Kuantitas dan Kontinuitas sehingga aman jika digunakan dalam
jangka waktu yang lama (Agustin et al., 2016).

Sumber air bersih digolongkan kedalam beberapa kategori yaitu air hujan, air permukaan, air tanah dan mata air.
Persyaratan kualitas air bersih terdiri dari syarat fisik, kimia dan biologi (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2017 (Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No. 32 Tahun 2017). Kegunaan air yang sangat
bersifat universal atau menyeluruh dari setiap aspek kehidupan menjadi semakin berharganya air baik jika dilihat dari segi
kuantitas maupun kualitasnya. Semakin tinggi taraf kehidupan seseorang, maka kebutuhannya akan air pun akan
meningkat . Terpenuhinya kebutuhan air bersih bagi suatu masyarakat tertentu menjadi suatu acuan dalam menentukan
apakah masyarakat disuatu lokasi atau desa sudah terpenuhi atau belum (Nugro et al., 2008)

Pertumbuhan jumlah penduduk membuat aktivitas penduduk dan kawasan pemukiman menjadi semakin padat hal
tersebut dapat digambarkan dengan adanya peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat seperti pertumbuhan industri kecil
maupun besar, perkembangan fasilitas umum seperti pertokoan, taman rekreasi dan lain-lain serta peningkatan di bidang
pembangunan lainnya. Perkembangan permukiman tidak selalu diikuti dengan penyediaan prasarana yang mencukupi,
salah satunya yaitu prasarana air bersih. Prasarana persediaan air bersih tidak bisa mencukupi kebutuhan masyarakat
dikarenakan berbagai faktor, yaitu kerusakan hutan, kerusakan bendungan, pencemaran air sungai oleh limbah padat
maupun cair sehingga sumber air baku menjadi sulit (Afriyanda et al., 2019)

Pada tahun 2021 kebutuhan air bersin Desa Nambo belum memadai sehingga pemerintah Desa melakukan
beberapa upaya untuk mendapatkan program nasional maupun program yang dianggarakan dari anggaran daerah dalam
hal pembangunan & pengembangan SPAM yang ada di Desa Nambo. Faktor lain yang menjadi kendala dalam
pengoprasian SPAM adalah kondisi jaringan perpipaan yang tidak teratur seperti jalur dan dimensi pipa sehingga banyak
terjadi kehilangan tekanan yang mengakibatkan supalai air bersih tidak memadai (Abdu et al., 2022).
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Sistem jaringan perpipaan ialah suatu kesatuan sarana air bersih yang menyalurkan air melalui pipa mulai dari unit
pengambilan (intake) sampai dengan unit pelayanan (distribusi). Dalam proses penyaluran air, kondisi topografi sangat
berpengaruh terhadap opsi yang akan digunakan, secara umum ada dua opsi yang sering digunakan yaitu opsi gravitasi
dan pompanisasi. Opsi gravitasi biasanya digunakan pada kondisi dimana letak mata air lebih tinggi dari pelayaanan
sedangkan opsi pompa dapat digunakan ketika letak sumber air lebih rendah dari pelayanan (Asrasal et al., 2022)

Kondisi topografi mata air Desa Nambo agak berbukit dan lembah begitu pula dikomplek permukiman tidak semua
datar sehingga untuk mengalirkan air secara gravitasi membutuhkan analisis yang matang diantaranya analisis hidrolis
sehingga dapat memastikan aliran air dari bangunan pengambilan (intake) sampai ke unit distribusi atau pelayanan.

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Nambo Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton provinsi Sulawesi tenggara.
Daerah pelayanan terbagi menjadi tiga dusun yaitu, Dusun nambo, Dusun Tanda Ompure dan Dusun Lagunturu.

Lawele (Dusun Nambo

¢Busun Lagunturu

2 DESA NAMBO
7. i

(Busun Tanda Ompure

Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dalam upaya melakukan analisis data dan lebih
memahami peristiwa yang terjadi, terdapat usaha untuk melakukan pendekatan secara ilmiah. Beberapa pendekatan
yang ditempuh diantaranya adalah pendekatan secara kuantitatif yang dipergunakan untuk mengukur data berupa
angka atau bentuk kualitatif yang diangkakan yang berkaitan dengan jumlah penduduk, kebutuhan air bersih, data elevasi
sumber (mata air) elevasi jaringan perpipaan (transmis dan distribusi) dan data bak reservoir.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrument penelitian digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan pengumpulan dan pengolahan data,
instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa, alat ukur meteran, GPS, Ketas HVS, Alat tulis dan Ms. Excel.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Proyeksi Kebutuhan Air Bersih

Analisis proyeksi kebutuhan air bersih dilakukan untuk mengetahui kebutuhan air bersih di lokasi penelitian yang
disesuikan dengan jumlah penduduk awal tahun proyeksi hingga beberapa tahun kedepan. Dalam penelitian ini, data
jumlah penduduk yang digunakan adalah data tahun 2022 yang diproyeksikan 15 tahun akan datang yaitu tahun 2037
dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,5 persen.
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PROYEKSI KEBUTUHAN AIR BERSIH

DESA NAMBO
Tahun Proyeksi Ke n
No Uraian Satuan Tahun KETERANGAN
perenc. 5th 10th 15th
1 |Jumlah penduduk jiwa 989 1,065 1,148 1,236 |rata2 kenaikan 1,5% pertahun
Pelayanan penduduk % 36 47 51 55 [100% pelayanan
jiwa 357 501 585 680
2 |Pelayanan SR % 55 100 100 100
jiwa 20 501 585 680
jiwalsb 4.00 4 4 4
Jmih. Sb 5 125 146 170
Pemakaian Air Lt/org/hr 70 70 70 70
Ltisb/hr 280 280 280 280
Ltidet 0.02 0.41 047 0.55
3 |Pelayanan KU /HU %
jiwa
jiwa/HU
Jmlh. HU
Pemakaian Air Lt/org/hr
LtHU/hr
Lt/det - - - -
Total Domestik Lt/det 0.02 041 047 0.55
Total Non Domestik % 0 0 0 0
Lt/det - - - -
Total Kebutuhan Air Lt/det 0.02 0.41 047 0.55
Kehilangan Air % 20 20 20 20
Ltidet 0.00 0.08 0.09 0.11
8 [Kebutuhan Air
- Rata-rata Lt/det 0.02 049 057 0.66
- Harian Puncak Faktor 11 11 11 11
Ltidet 0.02 0.54 0.63 0.73
M*/Jam 0.08 1.93 2.25 262
M3hari 1.81 46.27 54.09 62.84
- Jam Puncak Faktor 15 15 15 1.5 |(minimum)
Ltidet 0.03 0.73 0.85 0.99
9 [Kebutuhan Air Baku Faktor 3.0 3.0 3.0 3.0 |faktor keamanan
Lt/det 0.06 1.61 1.88 2.18 (Besarnya debit perencanaan

Gambar 2. Tabel Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Air Bersih

3.2 Analisis Hidrolis

Analisis hidrolis merupakan perhitungan aliran air mulai dari titik pengambilan (intake) menuju titik akhir (distribusi)
melalui suatu penampang terbuka maupun tertutup. Dalam proses analisis hidrolis ini menggunakan pendekatan/formula
Hazen Wiliam. Adapun parameter yang dianalisis adalah sebagai berikut:

1. Data
Data yang diinput berupa, Node, elevasi (m), beda tinggi (m), panjang pipa (m) dan slope (%).
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2. Beban Node

Beban Node yang diinput berupa, jumlah penduduk yang dilayani (jiwa), Kebutuhan Air (I/dtk), Jumlah penduduk
tahun proyeksi (jiwa) dan Kebutuhan air pada tahun proyeksi (I/dtk)

3. Beban Pipa

Beban Pipa yang diinput berupa, Kebutuhan Air jam puncak (I/dtk), Jumlah penduduk yang disuplai (jiwa), Jumlah
penduduk tahun proyeksi (jiwa), Flow (I/dtk) dan Flow jam puncak.

4.  Perhitungan Head Loss

Data yang diinput berupa, Koefisien Hazen Wiliam (C) dan Diameter pipa teoritisi

Perhitungan Hydrolis Desa Nambo
Kritaria Darain =
FormulaHazen William:
K obut. fir - T Itdorqf hari Sirlope) - [ *HALY" {00
Fertumbuhan Fddk - 15 “ithn Didiam] tearitir - (2 E9" R0 S 0E4C)) 028
Ferinds Derain- 15 thr Hlarr i 100m - (354700602 EE"C)) .55
Faktor JamFuncak, jp - 15 V. A"QA00003. 14" (D000 E)
Minar Lars - i F
DATA EEEAN HODE EEEANFIFA {133
Ha dalur Mode | Elevari | EedaTingai |FiaFipa| Slope | Jmih.Fddk | Kebuth.fir| Jmib.Fddk | Kebubfir | Kebutair | Jmib.Fddk | Jmlb.Fddk | Flou Flau Kockf | Diam.Fipa | Diam.Fipa | Diam.Fipa| Hlarr TetalHlner HEL Sira Kaptan
Fipa h “h L = radilayani Proy 15thn | Proy 15thn | jam puncak | xqdiruplai Proy15thn Jam Punzak| HW Dttopeitic Ldwaie | fdvor | peri0im | (#4102 minor) Tekan v
(+m) (m] (m) 3] (iiual (I d] (iiua) [l de) (Itde) [iiua) [iiua) (lefde)f  (lefde) o (mm) (Inzh) (mm) im) (m) m) [LYR ECYELY]
FMA | 12400
1 FHMA-1 1 11500 a.00 100 400 n 000 0 .00 000 332 di5 034 050 o Pk z 30 0.07 0.0TE
1 1-& 1 43,00 1r.o0 100 100 L] LX) ] (X1 000 332 415 034 050 i idg 2z 3.0 0.07 0.07%
k3 e k3 a0 (X1 1o (X1 0 LT ] (X1 LT 332 415 LT (21 i EREd H 3.0 007 00TE
4 -4 4 2500 o0 100 .00 n 000 0 .00 000 332 415 L2} 050 0 24.49 F3 (%X 1) 007 0ovg
5 q-5" 5 TH00 .00 100 T00 n 000 0 .00 000 332 di5 03d 050 W0 2d4.49 z 3 0.07 0ovE
13 5-g' 13 TE.00 EX) 100 300 n 000 0 .00 000 332 di5 03d 050 W0 215 z 3 0.07 0ovE
T E-T T To.00 00 100 00 n 000 0 .00 000 332 di5 034 050 o 23E3 z 30 0.07 0.0TE
R Thd Thh
& Fi-§' & £2.00 EX 1) 1o 00 0 LT ) (X1 LT 332 415 LT 0.5 i BrEE H 007 g
9 -4t 9 Se.00 (X0 100 £00 n 000 0 X 0.00 332 415 L2} 50 0 25.2% F3 007 g
10 a-10" 10 5300 X 100 200 n 000 0 oo 000 322 415 L2} 050 0 2945 F3 007 g
1 10-11 1 5000 EX) 100 300 n 000 0 .00 000 332 15 03d 050 W0 215 z 0.07 0
12 -1z 12 43,50 1.50 100 150 n 000 0 oo 0.00 332 d15 034 050 o 33E0 z 0.07 0g
13 12-13 13 d3.00 0.50 100 050 L] LX) ] (X1} 0.0, 332 415 034 050 i dzin 2z 0.07 (R
AL 13-15 AL 4700 10 1o 10 0 LT ] (X1 LT 32 415 LT (21 i 5 H 007 g
15 14-15 15 45,00 .0 100 a0 n a0 0 o0 0o 332 415 0 nEn i HET z 0.7 nig
16 151" 16 44.50 .50 100 050 n 000 0 .00 000 332 415 L2} 050 0 4240 F3 007 g
1 1617 1 dz.00 50 100 Z50 n 000 0 .00 000 332 di5 03d 050 W0 3026 z 0.07 0
1% 17-18" 1% 0,00 o 100 Z.0n n 000 0 .00 000 332 di5 034 050 o 3ET z 0.07 0g
14 13-14 14 300 () 100 o0 L] LX) ] (X1 000 332 415 034 050 i 3ET 2z 0.07 (R
o 14-20 o 00 EX 1) 1o X1 0 LT ] (X1 LT 332 415 LT (21 i FAH H 007 g
Kl -2t Kl Han 4,00 100 400 n a0 0 o0 0o 332 415 0 nEn i FHE z 0.7 nig
2z 21z 2z 200 1.0 100 ooy 25 0oz 49 [XT} 0.05 332 415 L2} 050 0 .52 F3 007 g
Fxd ZE-Z3 Fxd oo 1.00 100 100 LE 00d (1] .05 0or 87 ki 0z 045 W0 500 z 0.06 0.0E
2d 2x-zd 2d .00 “3.00 100 (3.00) 3% 00z L1 004 006 zd43 i 0E5 03E o 213 z 0.0d 0.5
&5 &d-25 &5 30.00 4.0 100 .00 3 00g il g 003 Fiil hd (k3] 03 i b8 k) 2z 0.03 03
k) E5-28' k) 400 B 10 148 o L 5 (X noE 14 25 (A nEy i AR H 00E LR
et 2E-2T et 29,00 REL) 100 100y &0 nioq £F (X nog 1% 2 o7 0k i FEA L) z 0n0e nie
2% 2r-zg 2% 200 -200 100 (2.00) 50 004 (3] .05 0o 1% 142 0z 04z 0 1967 15 0.0z g
24 2E-zy 24 2000 0 100 z0n (X3 006 35 o7 010 (%3 35 007 010 W0 .24 15 oo o
1% 350 zzez 332
1 15-18aER fEaE | ZZOO 00 100 300 10 oo 13 oo 0oz z5 Kl 00z 00d o 1091 1 Al 0.0z 0z
H 15aER-15EER | 1RER| 240 EX 1) 1o X1 & i 1 i i 15 1 L L i 9% 1 I i LRI
K 1HEER-13<ER | 19<EH| 2800 100 100 100 7 o ) i i 7 4 0 0 i 43 1 ALl 000 0
21 25
Gambar 3. Tabel Perhitungan Hidrolis

a. Elevasi Join Perpipan

Dalam analisis saluran air tertutup maka penentuan geometri sangatlah penting sehingga bisa menentukan metode
untuk proses pengaliran apakah menggunakan sistem pompa ataupun secara gravitasi. Untuk penentuan ini maka hal
yang paling penting yaitu penentuan elevasi dari masing-masing titik join pembagi dengan model elevasi sebagai berikut:
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Gambar 4. Elevasi Join pipa pembagi

Berdasarkan Grafik elevasi di atas maka metode aliran menggunakan sistem aliran secara gravitas di mana

ketinggian sumber air (PMA) yaitu Elv = 124 m dan untuk ujung dari Pipa yaitu ELV = 28 m, sehing perbedaan elevasi
yaitu 96 m.

b.

Diameter Pipa dan Skema Perpipaan

Pada analisis kebutuhan air, untuk dapat memenuhi debit dari kebutuhan dipengaruhi oleh kecepatan air dan

ukuran dari penggunaan Pipa maka berikut ini hasil yang didapatkan untuk memenuhi debit aliran tersebut:
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Gambar 5. Diagram Diameter pipa

Berdasarkan Gambaran di atas didapat Dimensi masing-masing pipa yaitu @63, @50, dan @32 dan penentuan

diameter berdasarkan kebutuhan air pada perhitungan kebutuhan debit.

C.

Tekanan Aliran Pada Join

Dalam penentuan tekanan saluran tertutup atau saluran perpipaan maka tekanan yang terjadi harus dibatasi

sehingga tekanan air pada titik saluran bisa memiliki tekanan yang cukup untuk mengaliri air yang ada dalam pipa di mana
tekanan dari masing-masing titik saluran yaitu sebagai berikut:
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Sisa Tekanan Pada Join
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Gambar 6. Diagram Sisa Tekanan Aliran Pada Join

Berdasarkan gambar di atas tekanan yang terjadi paling maksimum yaitu pada Join ke 7 (Reservoar) sebesar
53,45 m sedangkan pada patok ke 8 memiliki tekanan yang kecil diakibatkan setelah air ditampung ke reservoir maka
tekanan air menjadi 0 sehingga patok berikutnya menggunakan elevasi pada join 7 (reservoir) dengan sisa tekan pada
join pipa sebesar 7,92 m sedangkan pada join berikutnya hingga ujung pipa tekanan air meningkat sebesar 40,96 m bisa
dipastikan aliran ari memenuhi kebutuhan dari debit aliran.

d. Kecepatan Aliran

Kecepatan aliran dapat dipengaruhi oleh elevasi dan dimensi penampang pipa, smakin tinggi eleasi sumber dan
semakin kecil penampang pipa maka semakin cepat aliran air dalam pipa.

Kecepatan Aliran Di pipa
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~014 © o
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2 o010 s 8 s
c . o
e
£ 008 8n
5 o
< o g
£ 0.06 S
= =
§-0.04 S} a
o
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Gambar 7. Kecepatan Aliran Pipa
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e. HeadLoss

Head Loss atau kehilangan tekanan merupakan peristiwa dimana terjadi kehilangan tekanan pada pipa yang
diakibatkan oleh adanya tepingan atau penyambungan pada perpipaan.

HeadlLoss
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Gambar 8. HeadLoss (Kehilangan Tekanan)
f.  Debit Aliran Pada Pipa (Flow)
Debit aliran adalah debit yang mengalir pada penampang tertutup (pipa) ke unit layanan distribusi.
Debit Aliran Pada Pipa (Flow)
n n 1nn N nn 1 n 1N N 1 NN I1n 1N 0N vy N v wn wn Ny N wn
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Gambar 9. Debit Aliran Pada Pipa (Flow)
4. Kesimpulan

Hasil analisis kebutuan air bersih proyeksi 15 tahun yang akan datang diperoleh jumlah penduduk desa nambo
sejumlah 989 jiwa pada tahun awal proyeksi (tahun 2022) dan 1.236 jiwa pada tahun akhir proyeksi (tahun 2037) dengan
pertumbuhan penduduk sebesar 1.5 % per tahun. Berdasarkan hasil analisis hidrolis Jumlah kebutuhan air bersih Desa
Nambo sebesar 0.62 liter/detik, Opsi SPAM menggunakan sistem gravitasi menggunakan 1 unit Penangkap Mata Air
(PMA), 1 Unit Reservaoir, jaringan transmisi menggunakan pipa 2" Panjang (600 m), jaringan distribusi menggunakan pipa
2" panjang (1.902 m), pipa 1.5” Panjang ( 200 m) dan Pipa 1” Panjang (300 m).
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